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RINGKASAN 

Frizki Adhitiya (E282 21 002). Dinamika Populasi Larva Spodoptera frugiperda 

J.E Smith (Lepidoptera: Noctuidae) Selama Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung 

(Zea mays L.) Kabupaten Sigi. (dibimbing oleh Alam Ashary dan Rahmi, 2025). 

 Jagung manis (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia 

yang terpenting, selain gandum dan padi. Jagung juga merupakan makanan pokok 

kedua setelah padi untuk masyarakat Indonesia, karena memiliki kandungan gizi 

seperti karbohidrat dan protein. Dinamika populasi adalah perubahan naik turun 

jumlah individu dalam suatu populasi makhluk hidup yang terjadi dalam suatu 

habitat, disebabkan oleh berbagai faktor seperti persaingan antar spesies, 

pemangsaan (predasi), kondisi lingkungan yang berubah, serta interaksi antar 

individu dalam populasi tersebut. Secara umum, dinamika populasi 

mencakup pertumbuhan, penurunan, dan fluktuasi jumlah individu dalam suatu 

spesies di habitat tertentu. S. frugiperda memiliki klasifikasi hampir sama dengan 

ulat grayak lainnya, pada awal 2016 pertama kali ditemukan di Afrika Tengah dan 

Barat. Kemudian hama ini ditemukan di Indonesia pada tahun 2019 merusak 

tanaman jagung, tepatnya di daerah Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat. 

Pada tahun 2019 hama ini juga mulai di laporkan keberadaannya yang tersebar di 

Kabupaten Sigi, Donggala, Touna, Banggai, Toli-toli dan Buol.  Hama ini 

menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat mengakibatkan kegagalan 

pembentukan pucuk/daun muda tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dinamika populasi larva Spodoptera frugiperda dan korelasinya 

terhadap faktor cuaca (Suhu, Kelembapan, Curah Hujan, dan Lama Penyinaran), 

pada tanaman jagung selama pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan pertanaman jagung yang terletak di Desa Lolu, Kec. Sigi 

Biromaru, Kab. Sigi, dimulai pada bulan Oktober sampai Desember 2024. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil dinamika populasi 

Spodoptera frugiperda mengalami fluktuasi, dengan puncak populasi terjadi pada 

fase vegetative dengan persentase serangan mencapai 0,21% per tanaman, dan 

mulai menurun secara signifikan saat tanaman memasuki fase generatif hingga 

akhir pengamatan dengan persentase serangan 0,01% per tanaman. Fase vegetatif 

merupakan periode paling kritis yang rentan terhadap serangan hama, dan oleh 

karena itu menjadi waktu yang paling strategis untuk penerapan tindakan 

pengendalian. Hasil analisis korelasi pearson dan regresi linear sederhana antara 

dinamika populasi Spodoptera frugiperda dan faktor cuaca menunjukan curah 

hujan berkorelasi positif signifikan (0,6755*). intensitas curah hujan yang rendah 

menciptakan kondisi lembab yang mendukung perkembangan telur dan larva.  

Kata kunci: Jagung manis, Spodoptera frugiperda, dinamika populasi, faktor cuaca 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dinamika populasi adalah bagian dari ekologi yang berhubungan dengan 

variasi ukuran dan kepadatan populasi dalam waktu dan ruang untuk satu atau lebih 

spesies. Populasi serangga bervariasi seiring dengan respons terhadap perubahan 

kondisi ekologi (Schowalter, 2011). Banyak faktor ekologi seperti persaingan, 

musuh alami, sumber daya (Ylioja et al., 1999) dan faktor lingkungan fisik seperti 

curah hujan suhu, kelembapan udara mempengaruhi distribusi dan kelimpahan 

spesies hama (Cammell, M. E and Knight, J. D., 1992). Faktor-faktor lingkungan 

ini, serta fenologi tanaman dan musim tanam dapat berkontribusi terhadap 

dinamika suatu hama di suatu lokasi tertentu.  

Perubahan-perubahan ukuran populasi dikenal dengan dinamika populasi.. 

Kelahiran, kematian, dan pergerakan me-rupakan tiga bagian perubahan dalam 

dinamika populasi. Statistik demografi suatu hama dapat digunakan untuk 

menentukan faktor kritis populasi hama serta untuk memahami pengaruh faktor-

faktor eksternal terhadap agens pengendali biologi (Legaspi, 2004). Menurut 

Untung (1993) Dengan memantau dinamika populasi hama dan musuh alaminya, 

petani dapat mengetahui kapan populasi hama mulai meningkat dan apakah sudah 

melewati ambang kendali. Hal ini memungkinkan petani untuk mengambil 

tindakan pengendalian yang tepat waktu dan efektif, sehingga serangan hama dapat 

dicegah sebelum menyebabkan kerugian besar, jika populasi hama masih di bawah 

ambang kendali, petani dapat menunda atau mengurangi penggunaan pestisida 
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kimia, sehingga lebih ramah lingkungan. Hama dan penyakit tanaman bersifat 

dinamis dan perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan biotik (fase 

pertumbuhan tanaman, populasi organisme lain) dan abiotik (iklim, musim, 

agroekosistem). Pada dasarnya semua organisme selalu dalam keadaan seimbang 

(terkendali),  jika tidak terganggu keseimbangan ekologinya. Di lokasi tertentu, 

hama dan penyakit tertentu sudah ada sebelumnya atau datang (migrasi) dari tempat 

lain karena tertarik pada tanaman padi yang baru tumbuh. Perubahan iklim, stadia 

tanaman, budidaya, pola tanam, keberadaan musuh alami, dan cara pengendalian 

mempengaruhi dinamika perkembangan hama dan penyakit. Hal penting yang perlu 

diketahui dalam pengendalian hama dan penyakit adalah: jenis, kapan 

keberadaannya di lokasi tersebut, dan apa yang mengganggu keseimbangannya 

sehingga perkembangannya dapat diantisipasi sesuai dengan tahapan pertumbuhan 

tanaman (Makarim, dkk. 2003).        

Ulat grayak (FAW, Spodoptera frugiperda J. E. Smith 1797, Lepidoptera: 

Noctuidae) adalah hama utama tanaman jagung. Menurut (Day et al., 2017) hama 

ini menyerang tanaman jagung dan menjadi salah satu penyebab kerusakaan 

produksi tanaman jagung. Perkembangan tanaman jagung dan tanaman lain yang 

menjadi sumber makanan hama ini terkait dengan kondisi agroekologi yang cocok 

untuk FAW di sebagian besar wilayah Sulawesi Tengah. Hama ini mulai di 

laporkan keberadaanya pada tahun 2019, yang tersebar di Kabupaten Sigi, 

Donggala, Touna, Banggai, Toli-toli Buol dan Kota Palu (Arfan et al., 2020).  

Ulat grayak memiliki empat tahap kehidupan yaitu telur, larva, pupa, dan 

dewasa. Hama ini menimbulkan kerusakan yang lebih besar pada tanaman pada 
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tahap larva (Day et al., 2017) Meskipun ulat grayak dapat merusak tanaman jagung 

di hampir semua tahap perkembangan, ulat ini akan terkonsentrasi pada tanaman 

berikutnya dalam fase vegetatif. S. frugiperda merusak tanaman jagung dengan cara 

larva mengerek daun. Larva instar 1 awalnya memakan jaringan daun dan 

meninggalkan lapisan epidermis yang transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat 

lubang gerekan pada daun dan memakan daun dari tepi hingga ke bagian dalam. 

Larva mempunyai sifat kanibal sehingga larva yang ditemukan pada satu tanaman 

jagung antara 1-2, perilaku kanibal dimiliki oleh larva instar 2 dan 3. Larva instar 

akhir dapat menyebabkan kerusakan berat yang seringkali hanya menyisakan 

tulang daun dan batang tanaman jagung Nurniana Nonci dkk. (2019).  

Hama S. frugiperda ini menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat 

mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk/daun muda tanaman. Larva S. 

frugiperda memiliki kemampuan makan yang tinggi. Larva akan masuk ke dalam 

bagian tanaman dan aktif makan disana, sehingga bila populasi masih sedikit akan 

sulit dideteksi. Imagonya merupakan penerbang yang kuat dan memiliki daya 

jelajah yang tinggi (CABI, 2019). 

  Nurniana Nonci dkk. (2019) melaporkan bahwa kepadatan rata-rata 

populasi 0,2-0,8 larva per tanaman dapat mengurangi hasil 5-20 %. Kerusakan pada 

tanaman biasanya ditandai dengan bekas gerekan larva, yaitu terdapat serbuk kasar 

menyerupai serbuk gergaji pada permukaan atas daun, atau disekitar pucuk 

tanaman jagung. Gejala awal dari serangan S. frugiperda mirip dengan gejala 

serangan hama-hama lainnya pada tanaman jagung. Jika larva merusak pucuk, daun 

muda atau titik tumbuh tanaman, dapat memat\ ikan tanaman. Berdasarkan uraian 
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di atas, maka perlu dilakukan kajian tentang” Dinamika Populasi Serangga 

Spodoptera frugiperda Pada Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea Mays)”.  

Deskripsi kuantitatif perubahan jumlah populasi spesies dari waktu ke waktu 

di suatu lokasi berguna untuk mengukur dan meramalkan tren masa depan populasi 

hama; data tersebut akan menunjukkan kapan upaya pengendalian dapat dibenarkan 

dan perkiraan populasi di masa depan yang memerlukan intervensi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis dinamika populasi larva Spodoptera frugiperda pada 

tanaman jagung selama fase pertumbuhan tanaman jagung (Fase 

Vegetatif dan Generatif). 

2. Menganalisis korelasi antara faktor cuaca (Suhu, Kelembapan, Curah 

Hujan, dan Lama Penyinaran) dan padat populasi, tingkat serangan larva 

Spodoptera frugiperda. 

1.3 Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis, yaitu untuk menunjang perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam upaya pengendalian Spodoptera frugiperda. 

2. Manfaat praktis, dapat menjadi bahan informasi bagi petani atau yang 

membutuhkan tentang dinamika populsi S. frugiperda. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini ditunjang oleh penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan berkaitan dengan penelitian saat ini. Berikut review dari beberapa 

penelitian terdahulu. 

Tabel 1. Hasil penelitian terdahulu. 

No Nama/judul Hasil temuan penting Perbedaan dari 

penelitian 

1 Populasi Dan Tingkat 

Serangan Spodoptera 

frugiperda Pada 

Tanaman Jagung Di 

Desa Tulo Kabupaten 

Sigi (Arfan et al., 2020). 

Penanaman tanaman 

jagung secara 

monokultur dalam satu 

hamparan dengan 

luasan yang luas 

memicu perkembangan 

populasi dan serangan 

hama Spodoptera 

frugiperda yang 

disebabkan oleh 

ketersediaan pakan 

secara 

berkesinambungan 

dalam jumlah banyak 

dengan tingkat 

kesukaan terhadap 

varietas HJ21 sangat 

tinggi. Melakukan 

monitoring secara 

intensif dan 

pengendaliann secara 

berkelompok. 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

melakukan Pengamatan 

populasi Ulat grayak S. 

frugiperda dilakukan 

dengan mengumpulkan 

larva yang ditemukan 

pada setiap tanaman 

sampel dan dihitung dan 

selanjutnya ditabulasi 

sedangkan penelititan 

saya mengamati 

dinamika populasi S 

frugiperda pada tanaman 

jagung di Desa Lolu Kec. 

Sigi Biromaru. 

2 Indikasi Tingkat 

Kerusakan Daun 

Tanaman Jagung Akibat 

Serangan Spodoptera 

frugiperda Di Desa 

Tadangpalie Kecamatan 

S. frugiperda 

menyerang tanaman 

jagung dengan skoring 

terendah 1 dengan 

gejala kerusakan seperti 

lubang jarum, skoring 

tertinggi 9 dengan gejala 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

melakukan pengamatan 

untuk mengetahui 

indikasi gejala kerusakan 

daun akibat serangan S. 
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Sabbangparu Kabupaten 

Wajo (Sulfiani, 2022) 

kerusakan gulungan dan 

helain daun hampir 

hancur total pada fase 

pertumbuhan vegetatif . 

frugiperda di Desa 

Tadangpalie Kec, 

Sabbangparu, Kabupaten 

Wajo sedangkan 

penelitian saya melihat 

gejala serangan dan 

dinamika populasi S. 

frugiperda di Desa Lolu, 

Kec. Sigi Biromaru, Kab. 

Sigi. 

3 Survey Serangan Hama 

Ulat Grayak Spodoptera 

frugiperda Pada 

Tanaman Jagung 

Hibrida (Zea mays L.) Di 

Berbagai Ketinggian 

Tempat (Harahap, 2024)  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

intensitas serangan 

hama S. frugiperda pada 

dataran tinggi (63,99%), 

intensitas serangan 

terendah terdapat 

didataran menengah 

(12,44%) dan intensitas 

serangan menengah 

terdapat di dataran 

rendah (47,11%). 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

menyurvei intensitas 

serangan S. frugiperda 

pada tiga ketinggian yang 

berbeda sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan yaitu melihat 

dinamika populasi S. 

frugiperda pada satu 

tempat di Desa Lolu Kec. 

Sigi Biromaru. 

4 Peranan Faktor Cuaca 

terhadap Serangan Ulat 

Grayak Spodoptera 

frugiperda (Lepidoptera: 

Noctuidae) Pada 

Tanaman Jagung di 

Kabupaten Berau, 

Kalimantan Timur 

(Widhayasa and Efri 

Suryadarma, 2021)  

larva yang ditemukan 

pada menyerang 

tanaman jagung di 

Kabupaten Berau 

diidentifkasi sebagai S. 

frugiperda. Luas 

serangan S. frugiperda 

pada tanaman jagung 

cenderung lebih tinggi 

saat musim kemarau 

(April – September) dan 

menurun saat musim 

hujan (Oktober – 

Maret). Faktor cuaca 

yang berhubungan erat 

dan secara nyata 

mempengaruhi luas 

serangan S. frugiperda 

adalah curah hujan dan 

suhu maksimum. 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

melihat Peranan Faktor 

Cuaca pada Serangan S. 

frugiperda Pada 

Tanaman Jagung di 

Kabupaten Berau, 

Kalimantan Timur, 

sedangkan penelitian 

saya mengamati 

dinamika populasi S. 

frugiperda dan 

hubungannya dengan 

faktor curah hujan, 

kelembapan dan suhu 

udara di Desa Lolu Kec. 

Sigi Biromaru. 

5 Siklus hidup dan 

kesintasan ulat grayak 

Spodoptera frugiperda 

Berdasarkan    hasil    

pengujian,    ditemukan    

bahwa tidak terdapat 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 
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Smith (Lepidoptera: 

Noctuidae) dari 

beberapa daerah di Jawa 

Barat (Susanto et al., 

2024) 

perbedaan signifikan 

dalam siklus  hidup,  

kemampuan  bertahan  

hidup,  dan  nisbah 

kelamin S. frugiperda 

dari berbagai daerah. 

Perbedaan tempat asal 

dengan berbagai 

ketinggian tempat  tidak  

memberikan  pengaruh  

substansial  terhadap   

siklus   hidup,   

kesintasan,   dan   nisbah   

kelamin S. frugiperda. 

mengamati siklus hidup 

dan kesintasan ulat 

grayak Spodoptera 

frugiperda pada berbagai 

wilayah dan ketinggian di 

daerah Jawa Barat, 

sedangkan penelitian 

saya mengamati 

intensitas serangan larva 

S. frugiperda dan 

korelasinya terhadap 

iklim pada dua musim 

tanam. 

6 Serangan Spodoptera 

frugiperda j.E Smith 

(Lepidoptera: 

Noctuidae) Dan 

Parasitoidnya Di 

Kabupaten/Kota Bogor, 

Indonesia. (Waliyudin et 

al., 2023). 

Gejala serangan hama S. 

frugiperda ditunjukkan  

dengan  adanya  lubang  

lubang pada daun 

tanaman jagung dan 

meninggalkan bekas 

kotoran berupa serbuk 

gergaji.  Insidensi  

serangan S.  frugiperda 

berkisar 88%-100% 

dengan jumlah populasi 

berkisar 0-1 ekor per 

tanaman, dan intensitas   

serangan   9%-30%.   

Parasitoid yang  

ditemukan  meliputi  

parasitoid  larva 

(Euplectrus sp.  dan 

Microplitis sp.)  dan 

parasitoid  telur  

(Telenomus  remus)  

dengan tingkat    

parasitisasi    berkisar    

10%-70%. Parasitoid 

yang ditemukan 

berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai 

agens pengendalian 

hayati S. frugiperda. 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

mengamati Serangan 

Spodoptera frugiperda 

Dan Parasitoidnya Di 

Kabupaten/Kota Bogor, 

Indonesia, sedangkan 

penelitian saya 

mengamati dinamika 

populasi dan intensitas 

serangan S. frugiperda di 

Desa Lolu Kec. Sigi 

Biromaru. 

7 Serangan Spodoptera 

frugiperda (Lepidoptera: 

Noctuidae) pada 

Gejala kerusakan yang 

ditimbulkan akibat 

serangan hama 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 
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Pertanaman Jagung di 

Kabupaten Lamongan 

(Damayanti et al., 2023) 

Spodoptera frugiperda 

yakni berupa lubang 

bekas gigitan pada titik 

tumbuh, gerigitan pada 

daun, dan adanya 

kotoran seperti serbuk 

atau frass segar yang 

ditinggalkan pada 

permukaan daun. 

Intensitas kerusakan 

berkisar antara 45-71% 

dengan persentase 

serangan mencapai 

100%. Perbedaan 

persentase serangan 

dipengaruhi oleh 

praktek budidaya seperti 

pengolahan tanah, 

sanitasi lingkungan, dan 

pengendalian hama. 

dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan 

langsung (visual control) 

pada lahan milik petani 

yang dibudidayakan 

secara konvensional di 

Kabupaten Lamongan, 

Jawa Timur dengan  

Pengamatan yang 

dilakukan sebanyak satu 

kali pada empat lahan 

dengan umur tanaman 

jagung berkisar antara 

15-30 hari setelah tanam 

(HST), sedangkan 

penelitian saya 

melakukang pengamatan 

tentang intensitas 

serangan larva S. 

frugiperda pada empat 

lahan jagung dengan pola 

pengamatan sensus 

pengamatan dilakukan 

pada saat menunjukkan 2 

kerah daun (V2-V3) dan 

berlanjut pada tahap 

reproduksi (R1) hingga 

panen. 

8 Tingkat Serangan Larva 

Spodoptera frugiperda 

(Lepidoptera: 

Noctuidae) pada 

Tanaman Jagung di 

Ketinggian Tempat yang 

Berbeda (Apriyana et al., 

2021) 

Ketinggian tempat tidak 

berpengaruh mutlak 

terhadap tingkat 

serangan S. frugipeda, 

akan tetapi tingkat 

serangan juga 

dipengaruhi oleh 

kondisi iklim, 

keberadaan musuh 

alami, varietas Jagung 

yang dipakai dan 

tindakan pemeliharaan 

yang dilakukan petani. 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

mengamati tingkat 

Serangan larva 

Spodoptera frugiperda 

pada Tanaman Jagung di 

Ketinggian Tempat yang 

Berbeda, sedangkan 

penelitian saya 

mengamati dinamika 

populasi dan intensitas 

serangan larva S. 

frugiperda dan 

pengaruhnya terhadap 

faktor cuaca (curah hujan, 

kelembapan dan suhu 

udara). 
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9 Biologi, Infestasi Dan 

Musuh Alami 

Spodoptera frugiperda 

(J.E.Smith) Pada 

Pertanaman Jagung Di 

Kabupaten Banggai 

(Yahya et al., 2025) 

Lama stadia S. 

frugiperda berlangsung 

kurang lebih selama 45 

hari yang terdiri dari 

stadia telur, larva, pra 

pupa, pupa dan imago, 

Infestasi S. frugiperda 

tergolong sangat tinggi 

dengan rata-rata 

infestasinya pada 

pengamatan terakhir 

adalah Desa Boras 

sebesar 84%, Desa Sepe 

sebesar 76% dan Desa 

Dolom sebesar 88%. 

Terdapat 5 jenis musuh 

alami yang ditemukan 

yaitu 1 jenis parasitoid 

telur (Telenomus sp.), 1 

jenis parasitoid larva 

(Megaselia sp.), 2 jenis 

predator (Lycosa sp. dan 

Forficula sp.), dan 1 

jenis cendawan 

entomopatogen 

(Metarhizium sp.). 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

mengamati infestasi Dan 

Musuh Alami Spodoptera 

Frugiperda Pada 

Pertanaman Jagung di 

empat Desa Kabupaten 

Banggai sedangkan 

penelitian saya 

mengamati dinamika 

populasi dan musuh 

alami S. frugiperda pada 

pertanaman jagung di 

Desa Lolu Kec. Sigi 

Biromaru. 

10 Populasi Spodoptera 

frugiperda di Lahan 

Jagung pada Pola Tanam 

Monokultur dan 

Polikultur (Fajar et al., 

2021) 

Berdasarkan karya tulis 

yang telah disusun ini 

maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

perkembangan S. 

frugiperda berbeda 

tergantung pada pola 

tanamannya dan lebih 

efektif apabila 

menggunakan pola 

tanam secara polikultur 

yang diselingi dengan 

tanaman seperti kedelai 

untuk menghambat 

populasi S. frugiperda 

di lahan jagung. 

 

 

Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

adalah penelitian ini 

mengamati perbandingan 

banyak populasi 

Spodoptera frugiperda di 

Lahan Jagung pada Pola 

Tanam Monokultur dan 

Polikultur sedangkan 

penelitian saya 

mengamati dinamika 

populasi dan musuh 

alami larva S. frugiperda 

pada tanaman jagung 

dengan pola tanam 

monokultur di Desa Lolu 

Kec. Sigi Biromaru. 
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2.2 Tanaman Jagung  

a. Sejarah dan klasifikasi tanaman jagung  

Banyak pendapat dan teori mengenai asal tanaman jagung, tetapi secara 

umum para ahli sependapat bahwa jagung berasal dari Amerika Tengah atau 

Amerika Selatan. Jagung secara historis terkait erat dengan suku Indian, yang telah 

menjadikan jagung sebagai bahan makanan sejak 10.000 tahun yang lalu (Iriany et 

al., 2011). Namun demikian berdasarkan bukti genetik, antropologi, dan arkeologi 

diketahui bahwa daerah asal jagung adalah Amerika Tengah (Meksiko bagian 

Selatan). Budidaya jagung telah dilakukan di daerah ini 10.000 tahun yang lalu, lalu 

teknologi ini dibawa ke Amerika Selatan (Ekuador) sekitar 7000 tahun yang lalu, 

dan mencapai daerah pegunungan di Selatan Peru pada 4000 tahun yang lalu. 

Tanaman jagung tergolong dalam Kingdom: Plantae (Tumbuhan), Divisi : 

Spermatophyta (Tumbuhan berbiji), Class : Angiosperm, Ordo : Graminales, Famili 

: Gramineae, Genus : Zea L., Spesies : Zea mays L. Jagung (Zea mays L.) 

merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, selain gandum dan 

padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah dan Selatan, jagung 

juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Jagung juga merupakan 

makanan pokok kedua setelah padi untuk masyarakat Indonesia, karena memiliki 

kandungan gizi seperti karbohidrat dan protein. Secara lebih terinci kandungan gizi 

yang terdapat pada jagung meliputi pati (72-73%), kadar gula sederhana jagung 

(glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisarantara 1-3%. Protein jagung (8-11%) 

terdiri atas lima fraksi, yaitu: albumin, globulin, prolamin, glutelin, dan nitrogen 

nonprotein (Suarni and Widowati, 2012).  
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Jagung secara spesifik merupakan tanaman pangan yang sangat bermanfaat 

bagi kehidupan manusia ataupun hewan. Jagung termasuk komoditas strategis 

dalam pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia, karena komoditas ini 

mempunyai fungsi multiguna, baik untuk pangan maupun pakan. Jagung juga 

digunakan sebagai makanan hewan ternak dan digiling menjadi tepung jagung 

untuk produk-produk makanan, minuman, pelapis kertas, dan fermentasi. (Salelua 

and Syarifah Maryam, 2018).  

Menurut (Adisarwanto T, 2001) Masyarakat Indonesia merupakan konsumen 

jagung yang menjadikan makanan pokok kedua setelah padi. Beberapa daerah di 

Indonesia ada pula menjadikannya sebagai makanan utama, antara lain Madura, 

Jawa Timur, Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Barat sebesar (65%), dan sisanya 

sebesar (33%) berada di Sulawesi Bagian Timur, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, 

Bolloang Mongondow, Maluku Utara, Karo Dairi, Simalungun, Nusa Tenggara 

Timur dan Sebagian di Nusa Tenggara Barat. Jagung sangat memadai digunakan 

sebagai bahan pangan pengganti beras atau dapat juga dicampur dengan beras. 

b. Fase pertumbuhan tanaman jagung. 

Tanaman jagung berkembang melalui tahap-tahap pertumbuhan yang jelas 

dan mudah diidentifikasi. Pertumbuhan tanaman dibagi menjadi tahap vegetatif dan 

reproduktif (generatif), masing-masing dengan karakteristik morfologi dan proses 

fisiologis. Benih jagung umumnya ditanam pada kedalaman 5-8 cm. Bila 

kelembaban tepat, pemunculan kecambah seragam dalam 4-5 hari setelah tanam. 

Semakin dalam lubang tanam semakin lama pemunculan kecambah keatas 

permukaan tanah. Pada kondisi lingkungan yang lembab, tahap pemunculan 
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berlangsung 4-5 hari setelah tanam, namun pada kondisi 10 yang dingin atau kering, 

pemunculan tanaman dapat berlangsung hingga dua minggu setelah tanam atau 

lebih. (Subekti et al., 2008).  

a. Fase Vegetatif 

Fase V3-V5 (jumlah daun yang terbuka sempurna 3-5), fase ini berlangsung 

pada saat tanaman berumur antara 10-18 hari setelah berkecambah. Pada fase ini 

akar seminal sudah mulai berhenti tumbuh, akar nodul sudah mulai aktif, dan titik 

tumbuh di bawah permukaan tanah. Suhu tanah sangat mempengaruhi titik tumbuh. 

Suhu rendah akan memperlambat keluar daun, meningkatkan jumlah daun, dan 

menunda terbentuknya bunga jantan (Mahendradatta and Tawali, 2008).  

Fase V6-V10 (jumlah daun terbuka sempurna 6-10), fase ini berlangsung 

pada saat tanaman berumur antara 18-35 hari setelah berkecambah. Titik tumbuh 

sudah diatas permukaan tanah, perkembangan akar dan penyebarannya ditanah 

sangat cepat, dan pemanjangan batang meningkat dengan cepat. Pada fase ini bakal 

bunga jantan (tassel) dan perkembangan tongkol dimulai (Dongoran and Doddy, 

2009). Fase V11-Vn (jumlah daun terbuka sempurna 11 sampai daun terakhir15-

18), fase ini berlangsung pada saat tanaman berumur antara 33 - 50 hari setelah 

berkecambah. Tanaman tumbuh dengan cepat dan akumulasi bahan kering 

meningkat dengan cepat. Kebutuhan hara dan air relatif sangat tinggi untuk 

mendukung laju pertumbuhan tanaman (Subekti et al., 2008).  

b. Fase Generatif 

Fase awal generatif pada tanaman jagung ditandai dengan munculnya fase 

Tasseling (bunga jantan), fase tasseling biasanya berkisar antara 45-52 hari, 
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ditandai oleh adanya cabang terakhir dari bunga jantan sebelum kemunculan bunga 

betina (silk/rambut tongkol). Tahap bunga jantan dimulai 2-3 hari sebelum rambut 

tongkol muncul, di mana pada periode ini tinggi tanaman hampir mencapai 

maksimum dan mulai menyebarkan serbuk sari (pollen) (Dongoran and Doddy, 

2009).  

Pada fase reproduktif, Fase R1 (silking), tahap silking diawali oleh 

munculnya rambut dari dalam tongkol yang terbungkus kelobot, biasanya mulai 2-

3 hari setelah tasseling. Penyerbukan (polinasi) terjadi ketika serbuk sari yang 

dilepas oleh bunga jantan jatuh menyentuh permukaan rambut tongkol yang masih 

segar. Serbuk sari tersebut membutuhkan waktu sekitar 24 jam untuk mencapai sel 

telur (ovule), dimana pembuahan (fertilization) akan berlangsung membentuk bakal 

biji. Fase R2 (blister), fase R2 muncul sekitar 10-14 hari seletelah silking, rambut 

tongkol sudah kering dan berwarna gelap. Ukuran tongkol, kelobot, hampir 

sempurna, biji sudah mulai nampak dan berwarna putih melepuh, Fase R3 (masak 

susu), fase ini terbentuk 18-22 hari setelah silking. Pengisian biji semula dalam 

bentuk cairan bening, berubah seperti susu, penyebab menurunkan ukuran dan 

jumlah biji yang terbentuk diakibatkan oleh kekeringan pada fase R1-R3, (Subekti 

et al., 2008). Fase R4 (dough), fase R4 mulai terjadi 24-28 hari setelah silking.  

Bagian dalam biji seperti pasta (belum mengeras), fase R5 akan terbentuk 35-

42 hari setelah silking. Seluruh biji sudah terbentuk sempurna, embrio sudah masak 

(Subekti et al., 2008). Fase R6 (masak fisiologis), tanaman jagung memasuki tahap 

masak fisiologis 55-65 hari setelah silking. Pada tahap ini, biji-biji pada tongkol 

telah mencapai bobot kering maksimum. Lapisan pati yang keras pada biji telah 



14 
 

berkembang dengan sempurna dan telah terbentuk lapisan absisi berwarna coklat 

atau kehitaman. Pembentukan lapisan hitam (black layer) berlangsung secara 

bertahap, dimulai dari biji pada bagian pangkal tongkol menuju kebagian ujung 

tongkol. Pada varietas hibrida, tanaman yang mempunyai sifat tetap hijau (stay-

green) yang tinggi, kelobot dan daun 14 bagian atas masih berwarna hijau meskipun 

telah memasuki tahap masak fisiologis (Hasibuan and B. E, 2006). 

2.3 Spodoptera frugiperda J.E.Smith 

2.3.1  Klasifikasi dan Daerah Sebaran 

S. frugiperda memiliki klasifikasi hampir sama dengan ulat grayak lainnya. 

S. frugiperda termaksut dalam Kingdom Animalia, Divisi Arthropoda, termasuk 

dalam kelas Insecta, ordo Lepidoptera, termasuk juga dalam famili Noctuidae, 

dengan Genus Spodoptera dan yang  terakhir termasuk dalam Spesies Spodoptera 

frugiperda (Goergen et al., 2016). S. frugiperda berasal dari Amerika, pada awal 

2016 pertama kali ditemukan di afrika tengah dan barat (Benin, Nigeria, Sao Tome, 

Princpe dan Togo). Selanjutnya pada tahun 2018 dilaporkan hama ini sudah 

menyebar di negara Sub-Sahara Afrika, kecuali Djibouti, Eritrea, dan Lesotho. Pada 

tahun 2018 juga hama ini sudah tersebar di wilayah  asia hingga ke Thailand 

(Harahap, 2018). 

 (Harahap, I.S., 2018), menjelaskan penyebaran hama S. frugiperda dapat 

terjadi melalui perdagangan sayur-mayur, buah-buahan antarnegara, di samping itu 

serangga ini mampu bertahan di musim dingin. Melihat kondisi Indonesia yang 

merupakan negara tropis, maka hama ini akan sangat berpotensi untuk menyerang 

berbagai tanaman. Kemudian hama ini ditemukan di Indonesia pada tahun 2019 
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merusak tanaman jagung, tepatnya di daerah Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera 

Barat (Aqil, 2019), menurut laporan Arfan et al., (2020) pada tahun 2019 

keberadaan hama ini mulai di laporkan keberadaannya yang tersebar di Kabupaten 

Sigi, Donggala, Touna, Banggai, Toli-toli Buol dan Kota Palu.  Hama ini 

menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat mengakibatkan kegagalan 

pembentukan pucuk/daun muda tanaman.  

Larva S. frugiperda memiliki kemampuan makan yang tinggi. Larva akan 

masuk ke dalam bagian tanaman dan aktif makan disana, sehingga bila populasi 

masih sedikit akan sulit dideteksi. Imagonya merupakan penerbang yang kuat dan 

memiliki daya jelajah yang tinggi (CABI, 2019). 

S. frugiperda bersifat polifag, beberapa inang utamanya adalah tanaman 

pangan dari kelompok Graminae seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan tebu 

sehingga keberadaan dan perkembangan populasinya perlu diwaspadai (FAO, & 

CABI, 2019). Perbedaan S. litura dengan S. frugiperda  adalah pada kerakusan 

dalam memakan tanaman, dimana untuk ulat grayak asli Amerika Tengah ini 

memiliki 11 kerakusan dalam makan tanaman hingga berkali lipat dibanding 

spesies lokal.  Bahkan  jika makanannya telah habis hama ini dapat bersifat kanibal 

karena itu hama ini hanya 1-2 yang didapatkan pada satu tanaman jagung (Sukamto, 

2019).  

Larva S.  frugiperda menyerang  titik  tumbuh  tanaman  jagung  yang  dapat  

menyebabkan kegagalan  pembentukan  daun  muda (Arfan et al., 2020),  bahkan  

mematikan  tanaman (Hutagalung et al., 2021a).  Daun yang  terserang S.  

frugiperda memiliki  ciri  rusak,  berlubang  parallel dan  terdapat  kotoran  larva 
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(Lubis et al., 2020), atau paket telur pada daun (Nonci et al., 2019). Serangan instar 

awal (1-2) S. frugiperda berupa bercak-bercak transparan paralel pada daun, 

sedangakn pada instar lanjutan (3-6) lubang gigitanya pada  daun  membentuk  

parallel (Trisyono et al., 2019).   

Inang  utama  dari S.  frugiperda berasal  tanaman tingkat  tinggi,  salah  

satunya  dari  Famili  Poaceae (Kenis et al., 2023) dan  dilaporkan  telah  menyerang 

tanaman tingkat tinggi dari famili lainnya (Montezan et al., 2018). Beberapa 

tanaman tingkat tinggi selain jagung  yang  telah diketahui  menjadi  inang  dari  

hama  ini  diantaranya  ditemukan  jenis  temu  kunci  (B. pandurate (Roxb.)  

Schlecht.),  kacang  hijau  (Vignaradiata  var.  radiata(L.)  R.  Wilczek),  kacang  

panjang  (V. sinensis(L.). Padi (Oryzasativa), calincing tanah (Oxalisbarreliere) dan 

tanaman rumput gajah (Pennisetumpurpureum) (Kenis et al., 2023).  

Menurut (Subiono, 2019), adanya tanaman yang dapat digunakan sebagai 

inang oleh S. frugiperda dapat   mempengaruhi   jumlah   populasinya,   meskipun   

bukan   tanaman   inang   utamanya. 

2.3.2 Siklus Hidup Spodoptera frugiperda J.E.Smith   

Telur dan Larva 

Telur ulat grayak S. frugiperda diletakkan pada daun jagung yang masih muda 

secara berkelompok. Telur berbentuk bulat dan umumnya ditutupi dengan rambut 

halus yang berasal dari abdomen ngengat betina. Pada pengujian di laboratorium, 

telur menetas setelah 2 hari (Bagariang, 2021).  
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Telur berbentuk bulat dengan pola garis-garis halus dipermukaannya. Telur 

yang baru diletakkan berwarna putih lalu akan berganti warna menjadi abu-abu dan 

kehitaman pada saat akan menetas. Telur diletakkan secara berkelompok dengan 

ditutupi oleh rambut-rambut halus berwarna putih. Setiap kelompok telur berkisar 

antara 19-457 butir dengan rata-rata 128,8 butir, yang tersusun dalam beberapa lapis 

telur dalam satu kelompok (Hutagalung et al., 2021). 

Menurut (Sumaryati et al., 2023) Telur S. frugiperda berbentuk kubah dan 

memiliki diameter rata-rata 0,51 mm. Warna telur bervariasi saat awal diletakkan, 

di antaranya ada yang berwarna putih kehijauan, hijau, krem, dan merah muda. 

Kemudian warna telur berubah menjadi kecokelatan dan menjadi hitam pada saat 

mendekati waktu menetas. Larva S. frugiperda memiliki 6 instar.  

Setiap pergantian instar ditandai dengan perubahan warna dan adanya 

pergantian kulit abdomen dan kulit kepala. Larva instar 1 tubuhnya berwarna putih, 

kepala berwarna hitam dengan ukuran lebih besar dibandingkan tubuh. Pada larva 

instar 2, ukuran abdomen sudah lebih lebar dibandingkan ukuran kepala. Warna 

tubuh putih, memiliki bintik-bintik yang mulai tampak disetiap ruas, muncul garis 

warna kemerahan dibagian lateral abdomen. larva instar 3, warna tubuh yang mula-

mula putih menjadi warna hijau. Pola garis di sisi lateral abdomen berwarna merah 

bata pada tubuh.  

Pada larva instar 4, kepala berwarna transparan sedangkan abdomen 

berwarna coklat. Dan muncul pola huruf Y pada bagian atas kepala. Larva instar 5 

memiliki warna tubuh coklat gelap, kepala berwarna coklat dan memiliki pola huruf 

Y. Larva instar 6 tampak lebih besar dan padat, berwarna lebih coklat gelap dan 
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mengkilap. Kepala berwarna coklat gelap dengan ciri khas terdapat pola huruf Y di 

bagian toraks, dan pola khas 4 titik di bagian belakang abdomen tampak sangat jelas 

(Hutagalung et al., 2021). 

Larva S. frugiperda J.E.Smith terdiri dari 6 instar dimana setiap instar memiliki 

ukuran panjang larva yang berbeda, serta warna kulit yang berbeda pula. Larva juga 

mengalami 5 kali pergantian kulit, baru menetas. Larva instar 1, biasanya memiliki 

kepala yang lebih besar daripada badan. Setelah mulai berkembang, ukuran kepala 

akan mulai terlihat lebih proporsional dengan badannya. Instar 2, garis literal 

berwarna kemerahan mulai terbentuk dan akan tampak lebih jelas di instar 3. Garis 

Y terbalik yang menjadi penanda S. frugiperda akan mulai jelas di larva instar 4 

(DPPKP, 2020).   

Pupa dan imago 

Pupa berwarna coklat dengan kremaster lurus. Pupa jantan dan betina dapat 

dibedakan berdasarkan jarak antara anal slot dan alat kelamin. Pupa betina dicirikan 

dengan jarak anal slot dan kelamin yang lebih panjang dari pupa Jantan (Bagariang, 

2021). Pupa berjenis obtek. Pupa yang baru terbentuk berwarna kuning kehijauan 

dan masih lunak pada bagian abdomen. 

Seiring berkembangnya, pupa menjadi warna coklat gelap dan kulit pupa 

mengeras. Pupa jantan dan pupa betina mempunyai perbedaan yaitu dengan melihat 

kelamin genital dan anal slot yang tampak pada fase pupa. Jarak genital dan anal 

slot betina lebih jauh daripada genital jantan (Hutagalung et al., 2021). 

Imago jantan dan betina dapat dibedakan dengan karakter pada sayap. Pada 

sayap serangga dewasa jantan S. frugiperda terdapat corak sedangkan betina S. 
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frugiperda tidak terdapat corak. Pupa imago betina juga biasanya berukuran lebih 

besar dari imago jantan (DPPKP, 2020).  

Imago S. frugiperda memiliki sepasang sayap depan dengan warna dasar 

coklat dan sayap belakang berwarna putih. Pada saat istirahat posisi sayap menutup 

sehingga sepasang sayap belakang tidak terlihat. Jenis kelamin imago dapat 

dibedakan dari ovipositor, ukuran tubuh dan warna sayapnya. Pada umumnya 

imago jantan berukuran lebih besar, memiliki warna sayap coklat dengan corak 

yang khas. Sedangkan imago betina berukuran lebih kecil, memiliki sayap 

berwarna coklat gelap tanpa memiliki corak (Hutagalung et al., 2021). 

2.3.3 Kerugian yang ditimbulkan 

Spodoptera frugiperda J.E. Smith (Lepidoptera: Noctuidae) ialah hama yg 

invasif pada tumbuhan jagung pada banyak sekali negara, termasuk Indonesia. 

menurut Nonci dkk. (2019), larva dari S.frugiperda pada instar akhir mampu 

mengakibatkan kerusakan tumbuhan yg berat dan hanya menyisakan tulang daun 

saja. di umur tiga sampai empat minggu, tumbuhan jagung berpotensi mengalami 

kerusakan tertinggi karena keberadaan larva S.frugiperda. Kepadatan populasi 0,2-

0,8 dari larva S.frugiperda bisa menyebabkan kehilangan hasil sekitar 5-20%. 

Meskipun cara S.frugiperda merusak tanaman adalah dengan menggerek daun 

tanaman, namun hama ini juga bersifat kanibal di fase larva instar 2 dan 3.  

karena sifat kanibalisme ini, rata-rata hama ini ditemukan 1-2 larva per 

tanaman jagung (Andini and Daya Triyuliana, 2023). S. frugiperda merusak 

tanaman jagung dengan cara memakan pucuk daun. Larva mulai merusak daun 

tanaman dari instar 1. Pada fase instar 1 larva memakan jaringan daun sehingga 
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membuat daun jadi transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan pada 

daun dan memakan daun dari tepi hingga ke bagian dalam. Larva S. frugiperda 

mempunyai sifat kanibal sehingga larva yang ditemukan pada satu tanaman jagung 

antara 1-2, perilaku kanibal dimiliki oleh larva instar 2 dan 3.  

Larva instar akhir dapat menyebabkan kerusakan berat yang seringkali hanya 

menyisakan tulang daun dan batang tanaman jagung (Lutfiah, 2021). 

Pada tanaman jagung, Pucuk tanaman yang terserang bila daun belum 

membuka penuh (kuncup) tampak berlubang dan terdapat banyak kotoran fases 

larva. Jika daun sudah terbuka maka akan terlihat banyak bagian daun yang rusak, 

berlubang bekas gerekan larva. Larva biasanya menetap pada pucuk tanaman 

(Maharani et  al., 2019). 

2.4 Dinamika populasi 

Menurut  Odum (1993) dinamika populasi adalah berubahnya populasi 

seiring dengan perubahan waktu (mengalami fluktuasi) sedemikian rupa 

membentuk pola-pola tertentu, dimana hal tersebut dipengaruhi oleh faktor intrinsik 

(dari dalam populasi, seperti laju kelahiran, kematian, dan interaksi antar individu) 

dan ekstrinsik (dari luar populasi). Pola dinamika populasi pada prinsipnya terdiri 

atas 3 model, yaitu model puncak Tunggal (Satu kali puncak, lalu menurun dan 

stabil/turun drastic), puncak ganda (Beberapa kali puncak, naik-turun secara 

periodik atau siklik) dan tanpa puncak/pola (Tidak ada pola puncak jelas, fluktuasi 

acak). Dinamika populasi merujuk pada perubahan jumlah individu dalam suatu 

populasi dari spesies berinteraksi dengan lingkungan dan satu sama lain, dinamika 

populasi waktu ke waktu, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik biotik 
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maupun abiotik. Dalam konteks ekologi, dinamika populasi sangat penting untuk 

memahami bagaimana adalah ilmu yang mempelajari perubahan-perubahan yang 

terjadi pada populasi, mortalitas dan rekruitmen (Effendie M. I., 2002). Perubahan 

iklim, stadia tanaman, budidaya, pola tanam, keberadaan musuh alami, dan cara 

pengendalian mempengaruhi dinamika perkembangan hama dan penyakit. Hal 

penting yang perlu diketahui dalam pengendalian hama dan penyakit adalah: jenis, 

kapan keberadaannya di lokasi tersebut, dan apa yang mengganggu 

keseimbangannya sehingga perkembangannya dapat diantisipasi sesuai dengan 

tahapan pertumbuhan tanaman (Makarim, dkk. 2003).   Secara umum, dinamika 

populasi mencakup pertumbuhan, penurunan, dan fluktuasi jumlah individu dalam 

suatu spesies di habitat tertentu. Proses ini tidak hanya melibatkan angka kelahiran 

dan kematian, tetapi juga interaksi antar spesies seperti predasi, kompetisi, 

dan simbiosis. Misalnya, jika predator dalam suatu ekosistem berkurang, populasi 

mangsa dapat meningkat secara signifikan. 

Dalam produksi tanaman jagung ada beberapa masalah yang petani 

perhatikan saat budidaya jagung yang dapat mempengaruhi produksi secara 

nasional. Masalah - masalah yang cukup banyak dihadapi oleh petani adalah 

serangan hama penyakit tanaman jagung. Spodoptera frugiperda J.E Smith 

tergolong hama yang baru keberdaaannya pada pertanaman jagung di wilayah 

Sulawesi Tengah. Hama ini mulai dilaporkan keberadaannya di Sulawesi Tengah, 

pada tahun 2019 (Arfan dkk. (2020) dalam Hartina and Toana, (2023). Hama S. 

frugiperda merupakan spesies serangga yang mempunyai kemampuan terbang 

dengan jarak jelajah tinggi sampai ratusan kilo meter dengan kemampuan adaptasi 



22 
 

yang sangat baik terhadap kondisi lingkungan baru. Oleh karena itu S. frugiperda 

mampu menyebar cepat ke berbagai negara atau wilayah dengan cepat di bawah 

kondisi angin yang menguntungkan (CABI 2019) dan kemungkinan juga terbawa 

oleh alat transfortasi yang mengangkut komoditas pertanian tersebut lintas negara 

(Westbrook et al., 2016).  

Hasil penelitian Putra, IG.F.M. (2020) melaporkan bahwa serangan hama S. 

frugiperda hanya terbatas ditemukan pada daerah dengan ketinggian ketinggian 

tempat dibawah 500-meter di atas permukaan laut (mdpl). Informasi serangan pada 

daerah ketinggian di atas 500 mdpl belum ditemukan karena tidak ditemukan 

tanaman inang khususnya jagung di daerah tersebut. Hasil penelitian tersebut 

memberikan dugaan bahwa absennya populasi hama S. frugiperda pada daerah 

ketinggian di atas 500 mdpl karena absennya tanaman inang jagung pada saat 

penelitian. Diyakini bahwa ketersediaan tanaman inang merupakan faktor utama 

bagi serangga untuk eksis di suatu habitat.  

Menurut Shi dkk. (2011) faktor ketersediaan makanan, ketinggian tempat dan 

suhu juga memegang peranan penting dan menjadi faktor pembatas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan serangga karena dapat berpengaruh terhadap 

fisiologi, kelimpahan, dan distribusi serangga. Persebaran serangga dapat didorong 

oleh faktor makanan, pencarian pasangan hidup dan habitat disamping faktor 

lingkungan lainnya (Price, 1997). 

Kondisi iklim yang sesuai bagi kehidupan ulat grayak seperti yang terdapat 

di banyak bagian Afrika dan Asia, dengan jumlah tanaman inang yang cocok dan 

melimpah dapat membantu hama tersebut menghasilkan beberapa generasi dalam 
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satu musim. Kondisi tersebut memungkinkan menjadi faktor yang menyebabkan 

hama tersebut menjadi endemik. Imagonya merupakan penerbang yang kuat dan 

memiliki daya jelajah yang tinggi dan dapat berpindah ke tempat yang lebih baru 

dengan sangat cepat. 

2.5 Hubungan Faktor Lingkungan fisik Dengan Pertumbuhan dan 

Perkembangan Serangga 

Selain sumber makanan, perilaku dan perkembangan serangga juga 

dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungannya, khususnya faktor cuaca meliputi 

suhu, curah hujan, kelembaban dan lain-lain. Selain itu, penyebaran dan lama siklus 

hidup serangga sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca (Jaworski and Hilszczański, 

2013) dalam Supawan, J dan Chongrattanameteekul, W (2017). Faktor iklim dapat 

mempengaruhi pertambahan populasi dan persebaran serangga dalam durasi waktu 

yang singkat sehingga menyebabkan ledakan populasi serangga hama tertentu 

(Arfan et al., 2020).  

a. Suhu      

Hasil penelitian Plessis, et al (2020); (Wang dkk. 2020); (Yang dkk. 2021) 

menunjukkan bahwa suhu berpengaruh pada perkembangan stadia hidup S. 

frugiperda yaitu mulai suhu antara 18-30°C, suhu optimum untuk perkembangan 

telur-larva dan telur-dewasa adalah 26°C-30°C dengan siklus hidupnya 35,68 hari 

serta tidak mengalami diapause. Selain itu, suhu juga bepengaruh terhadap 

frekuensi kepakan sayap S. frugiperda untuk berpindah tempat serta menentukan 

ketinggian yang tepat atau lapisan atmosfer untuk penerbangan migrasi (HE Li-

mei dkk. 2021).  
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 S. frugiperda memiliki kemampuan adaptasi lingkungan dengan cepat. 

Kondisi ligkungan seperti suhu yang berfluktuatif dan ketinggian tempat yang 

berbeda tidak memengaruhi siklus hidup maupun sintasan hidup S. frugiperda. Hal 

ini didukung berdasarkan hasil pengamatan sintasan yang telah dilakukan studi 

Bale dkk. (2002) bahwa S. frugiperda termasuk dalam poikilotermik atau hewan 

berdarah dingin, yaitu dapat mengubah aktivitas hidupnya tergantung pada suhu 

lingkungan sekitar. Hal tersebut yang menjadikan S. frugiperda mudah beradaptasi 

dengan berbagai keadaan lingkungan dengan ambang batas 12–32 °C dengan 

optimal waktu perkembangan pada 26–30 °C (Plessis et al., 2020a).                                                                                                                                                

b. Kelembapan 

Faktor kelembaban udara yang berhubungan dengan tempat hidup dan bahan 

makan berpengaruh untuk permbiakan, perkembangan serta keaktifan musuh alami. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa kelembaban relative untuk perkembangan S. 

frugiperda adalah 60–90% yang mempengaruhi arah migrasi dan ketinggian 

terbang(Jiang et al., 2021). 

c. Curah Hujan 

Hasil penelitian Widhayasa and Suryadarma, (2021) melaporkan bahwa Pola 

fluktuasi luas serangan S. frugiperda pada tanaman jagung di Kabupaten Berau 

dipengaruhi musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau, Secara umum luas 

serangan S. frugiperda lebih tinggi pada musim kemarau. Populasi dan aktivitas 

serangga selalu berfluktuasi berdasarkan dinamika lingkungannya. Berdasarkan 

analisis dari beberapa faktor cuaca yang dianggap berhubungan dengan luas 

serangan S. frugiperda, hasil uji regresi dan korelasi menunjukkan bahwa curah 
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hujan dan suhu maksimum secara nyata punya kaitan erat dengan luas serangan S. 

frugiperda pada tanaman jagung di Kabupaten Berau. Hal ini berarti bahwa 

interaksi yang terjadi antara tanaman dan serangga, khususnya S. frugiperda, tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor biotik, tapi juga oleh faktor abiotik. Faktor abiotik 

seperti suhu, kelembaban, angin dan hujan bisa secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi populasi dan perilaku makan serangga terhadap tanaman inangnya 

(Jaworski and Hilszczański, 2013). Sebagai contoh, pengaruh langsung faktor 

abiotik dapat diamati melalui turunnya hujan lebat yang bisa membuat serangga 

tercuci dari tanaman inang, dan juga bisa menciptakan kondisi iklim mikro yang 

mempengaruhi tingkat perkembangan serangga. Secara tidak langsung, serangga 

juga terpengaruh faktor abiotik melalui meningkatnya aktivitas dan populasi 

kompetitor atau musuh alami karena perubahan kondisi cuaca (Chen et al., 2019).  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani yang terletak di Desa Lolu, Kec. 

Sigi Biromaru, Kab. Sigi, dimulai pada bulan Oktober sampai Desember 2024. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang di gunakan yaitu kamera handphone, dan Adapun bahan yang 

digunakan yaitu benih jagung manis hibrida F1 merek Exotic dengan masa panen 

66-70 Hari Setelah Tanam, pupuk kandang, dan pupuk kimia jenis urea. 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif, persiapan lahan dilakukan 

dengan menggunakan lahan seluas 17x5 m dibuka dan dibajak secara manual dan 

dibagi menjadi empat petak yang masing-masing petak seluas 3x5m dengan gambar 

sebegai berikut : 

 

Gambar 1. Denah Lahan Penelitian 
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 sebelum proses pembajakan tanah diberikan pupuk kandang terlebih dahulu. 

Benih jagung disemai pada kedalaman 2–3 cm dengan jumlah 3 benih per lubang 

dengan jarak tanam 50 × 50 cm. Pada proses pemupukan diberikan Pupuk kimia 

jenis urea dengan dosis 7g per tanaman pada umur tanaman 1 minggu setelah 

tanam.  

3.4 Variabel Pengamatan 

1. Populasi serangga frugiperda 

Pada proses pengambilan sampel mingguan dimulai pada bulan Oktober 

hingga Desember 2024, pengamatan dilakukan ketika tanaman menunjukkan 2 

kerah daun (V2-V3) antara jam 7.00 dan 11.00 dan berlanjut hingga awal tahap 

reproduksi (R1) hingga jagung masuk ke fase masak fisiologis (R6). Mengikuti 

metodologi oleh Prasanna dkk. (2018), jumlah tanaman yang menunjukkan daun 

segar rusak/terinfestasi larva hidup atau frass segar dan jumlah larva FAW dicatat 

pada 288 sampel tanaman jagung dari satu lahan yg dibagi menjadi empat petak yg 

masing-masing seluas 3x5 m dengan 72 tanaman tiap petaknya.  

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pola 'sensus' dengan mengamati 

seluruh tanaman pada setiap petak. Jumlah larva dan jumlah tanaman yang 

terinfestasi FAW digunakan untuk menghitung persentase infestasi sebagai berikut: 

% tanaman yang terinfestasi S. frugiperda = Jumlah larva S. frugiperda /Jumlah 

total tanaman × 100%. Data curah hujan, suhu maksimum dan minimum serta 

kelembaban diperoleh dari kantor BMKG Sulawesi Tengah. 
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2. Persentase serangan 

Pada proses pengamatan persentasi serangan larva S. frugiperda diamati pada 

288 sampel tanaman jagung dari satu lahan yang terbagi menjadi empat petak 

dengan 72 tanaman tiap petaknya. proses pengamatan presentasi serangan larva S. 

frugiperda dimulai pada bulan Oktober hingga Desember 2024  ketika tanaman 

menunjukkan 2 kerah daun (V2-V3) hingga awal tahap reproduksi (R1) hingga 

jagung masuk ke fase masak fisiologis (R6) dan dianalisis dengan rumus : 

P = a/b × 100% 

Ket: 

a = jumlah tanaman terserang 

b = jumlah tanaman yang diamati 

p = persentase serangan 

3. Data penunjang 

Data penunjang penunjang yang digunakan yaitu : 

a. Suhu udara selama penelitian berlangsung 

b. Kelembapan selama penelitian berlangsung 

c. Data curah hujan selama penelitian berlangsung 

data suhu, kelembapan, dan curah hujan diperoleh dari kantor BMKG Sulawesi 

Tengah. 

 

3.5 Analisis Data 

Data populasi dan intesitas serangan S. frugiperdaI dengan faktor iklim (suhu, 

kelembapan dan curah hujan), dianalisis dengan manggunakan analisis regresi 
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sederhana Y=ax+b. Dimana: Y = variabel dependent, X = variable independent, a 

= konstanta, perpotongan garis pada sumbu Y, dan b = koefisien regresi. (Ilyas, 

2015), dan untuk mengetahui hubungan timbal balik antara populasi dengan suhu, 

kelembapan, curah hujan, dan lama penyinaran matahari dihitung dengan analisis 

korelasi pearson (Windarto Y. E., 2020). 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil 

4.1.1 Dinamika Populasi dan Tingkat serangan Spodoptera frugiperda Selama 

Pertumbuhana Tanaman Jagung 

Dinamika populasi S. frugiperda selama masa pertumbuhan tanaman jagung 

menunjukkan pola fluktuatif yang mengikuti perubahan fase fisiologis tanaman. 

Berdasarkan hasil pengamatan dari minggu ke-1 (15 HST) hingga minggu ke-14 

(80 HST), terjadi peningkatan populasi secara bertahap pada fase vegetatif, diikuti 

penurunan populasi yang konsisten setelah tanaman memasuki fase generatif. 

 
Gambar 2. Grafik Populasi Larva S. frugiperda  

Pada fase vegetatif (minggu 1–7), populasi larva cenderung meningkat dari 

minggu ke-1 (45 larva) dan mencapai puncaknya pada minggu ke-6 (62 larva), yang 

merupakan periode tanaman berumur sekitar 40 HST. Peningkatan ini disebabkan 

curah hujan mencapai 14 mm dengan kelembapan mencapai 81% yang menjadi 

kelembapan ideal bagi perkembangan larva Spodoptera frugiperda, dan 
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ketersediaan jaringan daun muda yang menjadi pakan utama larva juga menjadi 

salah satu faktor meningkatnya populasi larva. Setelah mencapai puncak tersebut, 

populasi mulai menurun di minggu ke-7 (39 larva), dan kemudian menurun drastis 

pada minggu ke-8 ketika tanaman mulai memasuki fase generatif. Pada gambar 2 

di bawah ini menggambarkan tren dinamika populasi larva selama pengamatan. 

Pada Gambar 2 penurunan populasi pada fase generatif (minggu 8–14) 

cukup signifikan. Dimulai dari 26 larva di minggu ke-8 menjadi hanya 4 larva pada 

minggu ke-14. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi morfologi tanaman pada 

fase generatif tidak lagi ideal bagi perkembangan larva S. frugiperda. Daun-daun 

mulai menua dan berkurang kuantitasnya, sementara bagian generatif tanaman 

seperti bunga dan tongkol kurang disukai oleh larva. 

 

 
Gambar 3. Grafik Tingkat Serangan Larva S. frugiperda.  

Pada gambar 3. Grafik menunjukkan fluktuasi jumlah tanaman jagung yang 

terserang larva Spodoptera frugiperda berdasarkan umur tanaman (HST). Jumlah 

serangan cenderung meningkat pada awal pengamatan dan mencapai puncaknya 
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pada umur 40 HST sebanyak 62 tanaman terserang dengan persentase serangan 

mencapai 0,21% per tanaman. Setelah itu, serangan menurun tajam dan terus 

berfluktuasi hingga akhir pengamatan. Penurunan signifikan terlihat pada umur 55 

HST (14 tanaman) dan semakin menurun hingga 80 HST (4 tanaman). 

Secara keseluruhan, dinamika populasi S. frugiperda menunjukkan bahwa 

fase vegetatif merupakan periode paling rentan terhadap serangan hama ini. Oleh 

karena itu, fase ini merupakan momen paling strategis untuk menerapkan tindakan 

pengendalian, baik secara mekanis, biologis, maupun kimiawi, agar populasi larva 

tidak mencapai ambang ekonomi pengendalian. 

4.1.2 Hubungan Antara Populasi Spodoptera frugiperda Dengan Faktor 

Cuaca 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson menunjukan bahwa hanya 

variabel curah hujan memiliki pengarug nyata dengan populasi Spodoptera 

frugiperda (r = 0.6755; P = -0.0080). Hubungan ini bersifat positif kuat, yang berarti 

semakin tinggi curah hujan, maka populasi larva cenderung meningkat, Hal ini 

dapat diamati pada grafik populasi larva (Gambar 2), di mana populasi larva 

mencapai puncak pada umur tanaman 40 HST dengan jumlah 62 ekor. Pada saat 

itu, kondisi lingkungan menunjukkan curah hujan sebesar 14 mm dengan 

kelembapan relatif mencapai 81%. Curah hujan dengan intensitas sedang tersebut 

tidak merusak telur ataupun larva, justru memberikan kelembapan yang ideal bagi 

perkembangan serangga, hal ini sesuai dengan penelitian He et al., (2021) yang 

mengatakan kelembapan lingkungan (RH) yang tinggi, yaitu 80%, merupakan 

kondisi yang paling sesuai untuk perkembangan, reproduksi, dan pertumbuhan 

populasi larva Spodoptera frugiperda. Kelembapan tinggi yang dihasilkan dari 
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curah hujan sedang mendukung daya tetas telur serta aktivitas makan larva, 

sehingga populasi meningkat. 

Pada saat itu, kondisi lingkungan menunjukkan curah hujan sebesar 14 mm 

dengan kelembapan relatif mencapai 81%. Curah hujan dengan intensitas sedang 

tersebut tidak merusak telur ataupun larva, justru memberikan kelembapan yang 

ideal bagi perkembangan serangga. Kelembapan tinggi yang dihasilkan dari curah 

hujan sedang mendukung daya tetas telur serta aktivitas makan larva, sehingga 

populasi meningkat tajam. Sebaliknya, ketika curah hujan lebih tinggi populasi 

larva cenderung menurun. Curah hujan yang terlalu tinggi dapat merusak telur dan 

mengganggu aktivitas makan larva, Oleh karena itu, puncak populasi yang terjadi 

pada 40 HST mencerminkan kondisi lingkungan yang paling sesuai bagi 

perkembangan S. frugiperda, yakni curah hujan sedang dengan kelembapan relatif 

tinggi. 

Tabel 1. Nilai korelasi jumlah populasi Spodoptera frugiperda terhadap faktor 

cuaca 

Faktor Cuaca Nilai korelasi (r) 

Suhu Minimum (˚C) -0.0703 

Suhu Maksimum (˚C) 0.2407 

Kelembapan Udara (%) -0.0705 

Curang Hujan (mm) -0.6755* 

Lama Penyinaran (jam) 0.4153 

  *:Significan (P<0.05) 

Sementara itu, faktor suhu minimum, suhu maksimum, kelembapan udara, 

dan lama penyinaran matahari tidak menunjukkan hubungan yang kuat (P > 0.05). 

Nilai korelasi dari keempat variabel tersebut tergolong lemah atau sangat lemah, 

baik dalam arah positif maupun negatif, yang menunjukkan bahwa fluktuasi faktor-



34 
 

faktor tersebut tidak secara nyata mempengaruhi jumlah populasi hama selama 

periode pengamatan. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung bagi perkembangan larva dan telur 

Spodoptera frugiperda, akan tetapi intensitas curah hujan yang rendah menciptakan 

kondisi lembab yang mendukung perkembangan telur dan larva. Sebaliknya, 

faktor-faktor lain tampaknya tidak berperan dominan dalam menentukan dinamika 

populasi hama ini di lokasi dan waktu penelitian. 

 
Gambar 3. Grafik regresi linear hubungan kelembapan dan populasi Spodoptera 

frugiperda 

 

Hasil analisis regresi curah hujan dan populasi S.spodoptera diporeleh nilai 

persamaan (Y=0.0009X+0.1171) dengan koefisien determinasi R2 = 0.4563. Nilai 

koefisien determinasi menyatakan bahwa pengaruh curah hujan terhadap populasi 

sebesar 45%. 

y = -0.0009x + 0.1171
R² = 0.4563
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Dinamika Populasi Spodoptera frugiperda pada Pertanaman Jagung 

 Populasi S. frigperda cenderung lebih banyak pada fase generative 

dibandingkan pada fase vegetatif. faktor ketersediaan makanan, ketinggian tempat 

dan suhu juga memegang peranan penting dan menjadi faktor pembatas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan serangga karena dapat berpengaruh terhadap 

fisiologi, kelimpahan, dan distribusi serangga.(Shi et al., 2011). Persebaran 

serangga dapat didorong oleh faktor makanan, pencarian pasangan hidup dan 

habitat disamping faktor lingkungan lainnya (Price, 1997).  

pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa populasi larva S. frugiperda 

bervariasi pada setiap fase pertumbuhan tanaman jagung. Pada fase vegetatif 

(minggu 1–7), populasi cenderung fluktuatif dengan puncaknya terjadi pada 

minggu ke-6 (40 HST), dengan total 62 larva, kenaikan populasi ini disebabkan 

Kelembapan pada minggu ini mencapai 81% yang menjadi kelembapan ideal bagi 

perkembangan telur dan larva Spodoptera frugiperda. hal itu sesuai dengan yang 

dilaporkan He et al (2021) kelembapan lingkungan (RH) yang tinggi, yaitu 80%, 

merupakan kondisi yang paling sesuai untuk perkembangan, reproduksi, dan 

pertumbuhan populasi larva Spodoptera frugiperda.  

Setelah tanaman memasuki fase generatif (minggu 8–14), populasi larva 

mulai menurun secara bertahap, hal ini  menunjukkan bahwa fase vegetatif, 

khususnya minggu ke-4 hingga ke-6 (30–40 HST), merupakan fase yang 

memerlukan perhatian khusus dalam pengendalian hama S. frugiperda. Intervensi 
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pengendalian sebaiknya difokuskan pada periode ini untuk mencegah ledakan 

populasi yang dapat mengakibatkan kerusakan serius pada tanaman jagung. 

4.2.2 Hubungan Antara Populasi Spodoptera frugiperda dengan Faktor Cuaca  

Faktor cuaca dapat mempengarugi populasi S. frugiperda khususnya curah 

hujan selama periode pengamatan. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa S. 

frugiperda hanya berkembang di wilayah yang mempunyai kondisi cuaca mirip 

dengan asalnya, minimal suhu tahunan 18 – 26 °C dan curah hujan 500 – 700 mm. 

Oleh karena itu, wilayah Asia Selatan, Asia Tenggara dan Australia dianggap punya 

kondisi cuaca yang cocok untuk perkembangan S. Frugiperda (Plessis et al., 

2020b). 

 peningkatan curah hujan diikuti dengan penurunan luas serangan S. 

frugiperda pada tanaman jagung, Penurunan ini terjadi karena curah hujan tinggi 

secara langsung menurunkan populasi dan aktivitas serangga, di mana sebagian 

individu larva dan telur tercuci oleh derasnya hujan. Selain itu, curah hujan tinggi 

juga berperan sebagai pengendalian fisik alami di alam yang menyebabkan kondisi 

lingkungan menjadi kurang mendukung bagi perkembangan larva dan telur S. 

frugiperda (Widhayasa and Efri Suryadarma, 2021). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Populasi Spodoptera frugiperda mengalami fluktuasi selama pertumbuhan 

tanaman jagung, dengan puncak populasi terjadi pada fase vegetatif, 

khususnya pada minggu ke-6 (40 HST) dengan total 62 ekor larva, Populasi 

larva mulai menurun secara signifikan saat tanaman memasuki fase 

generatif, dan terus menurun hingga akhir pengamatan pada minggu ke-14 

(80 HST). Fase vegetatif merupakan periode paling rentan terhadap 

serangan hama, dan oleh karena itu menjadi waktu yang paling strategis 

untuk penerapan tindakan pengendalian. 

2. Faktor Curah hujan dengan intensitas sedang yang menciptakan 

kelembapan tinggi terbukti berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

populasi larva Spodoptera frugiperda, dan faktor-faktor lain tampak tidak 

berperan dominan dalam menentuka dinamika populasi Spodoptera 

frugiuperda pada Perkebunan jagung di desa lolu, Kec. Sigi Biromaru, Kab. 

Sigi. 

5.2 Saran 

1. Petani disarankan untuk mempertimbangkan waktu tanam dan pemilihan 

varietas yang toleran terhadap serangan S. frugiperda sebagai bagian dari 

strategi pencegahan jangka panjang. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup pengaruh musuh alami, 

iklim mikro, serta efektivitas berbagai metode pengendalian dalam 

menekan populasi S. frugiperda di lapangan. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1a. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 15 HST  

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 5 28 8 4 45 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 5/72 5/72 6/72 4/72 20/288 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Lampiran 1b. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 20 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 4 18 4 3 29 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 4/72 10/72 4/72 3/72 21/288 

Fase Generatif - - - - - 
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Lampiran 1c. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 25 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 10 10 3 7 28 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 10/72 10/72 3/72 7/72 28/288 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Lampiran 1d. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 30 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 7 9 6 3 25 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 7/72 9/72 6/72 3/72 25/288 

Fase Generatif - - - - - 
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Lampiran 1e. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 35 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 14 10 6 4 34 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 14/72 10/72 6/72 4/72 34/288 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Lampiran 1f. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 40 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 17 19 18 8 62 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 17/72 19/72 18/72 8/72 62/288 

Fase Generatif - - - - - 
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Lampiran 1g. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 45 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 11 6 14 8 39 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif 11/72 6/72 14/72 8/72 39/288 

Fase Generatif - - - - - 

 

 

Lampiran 1h. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 50 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 4 4 13 5 26 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 4/72 4/72 13/72 5/72 26/288 
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Lampiran 1i. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 55 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 0 4 5 5 14 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 0/72 4/72 5/72 5/72 14/288 

 

 

Lampiran 1j. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 60 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 3 5 3 6 17 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 3/72 5/72 3/72 6/72 17/288 
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Lampiran 1k. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 65 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 9 8 1 3 21 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 9/72 8/72 1/72 3/72 21/288 

 

 

Lampiran 1l. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 70 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 8 7 3 1 19 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 8/72 8/72 3/72 1/72 20/288 
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Lampiran 1m. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 75 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 7 3 1 2 13 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 7/72 3/72 1/72 2/72 13/288 

 

 

Lampiran 1n. Hasil Pengamatan Populasi Spodoptera frugiperda 80 HST 

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 2 2 0 0 4 

 

 

Perlakuan Jumlah Tanaman yang terserang Jumlah 

I II III IV 

Fase Vegetatif - - - - - 

Fase Generatif 2/72 2/72 0/72 0/72 4/288 
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Lampiran 2a. Data Suhu Minimum (C˚), Suhu Maksimum (C˚), Kelembapan (%), 

Lama Penyinaran Matahari (Jam), dan Curah Hujan (mm) Harian 

Pada Bulan Oktober 2024. 

TANGGAL 
Suhu 

Minimum 

(C˚) 

Suhu 

Maksimum 

(C˚) 

Kelembapan 

(%) 

Curah 

Hujan 

(mm) 

Lama 

Penyinaran 

Matahari 

(Jam) 

01-10-2024 25 34.6 79 2 6.3 

02-10-2024 24.4 33 86 4 4.6 

03-10-2024 24 31.8 86 0 2.6 

04-10-2024 23.8 34 79 0 3.7 

05-10-2024 24.5 33.6 79 0 5.2 

06-10-2024 22.6 35.6 73 0 2.4 

07-10-2024 23.8 35.6 78 0 8 

08-10-2024 24 33.4 83 5 4.2 

09-10-2024 23.4 35 80 2 4.8 

10-10-2024 24.8 33.2 84 1 8 

11-10-2024 23.8 34.6 79 1 4.5 

12-10-2024 24 35.8 75 0 6.7 

13-10-2024 25.6 34 86 1 8 

14-10-2024 24.3 32 83 6 5.5 

15-10-2024 23.9 32.8 83 0 2.5 

16-10-2024 23.8 32.4 86 0 2.5 

17-10-2024 24 34 81 0 2 

18-10-2024 23.7 31 84 1 2.7 

19-10-2024 23.4 34.5 77 0 2.7 

20-10-2024 25.2 34.8 76 0 5.3 

21-10-2024 25.3 32 85 0 4.2 

22-10-2024 22.5 34.6 77 7 2 

23-10-2024 24.2 35.6 76 0 8 

24-10-2024 23.8 34.8 76 0 8 

25-10-2024 23.8 35.6 73 0 8 

26-10-2024 25.2 35.4 75 0 8 

27-10-2024 24.2 34.4 78 2 8 

28-10-2024 23.8 35.8 69 0 6 

29-10-2024 25.8 35 79 0 8 

30-10-2024 24.7 35.8 75 0 4.7 

31-10-2024 24.2 35.8 75 0 4.8 
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Lampiran 2b. Data Suhu Minimum (C˚), Suhu Maksimum (C˚), Kelembapan (%), 

Lama Penyinaran Matahari (Jam), dan Curah Hujan (mm) Harian 

Pada Bulan November 2024. 

TANGGAL 
Suhu 

Minimum 

(C˚) 

Suhu 

Maksimum 

(C˚) 

Kelembapan 

(%) 

Curah 

Hujan 

(mm) 

Lama 

Penyinaran 

Matahari 

(Jam) 

01-11-2024 24.8 32.4 86 0 8 

02-11-2024 22.6 33.6 76 19 5.9 

03-11-2024 23.2 34.2 75 0 5.5 

04-11-2024 25 31.4 82 0 3.4 

05-11-2024 23 32.6 79 0 0.1 

06-11-2024 23.6 34.2 77 0 4.7 

07-11-2024 24.6 34.6 83 0 8 

08-11-2024 25.2 34.8 74 0 8 

09-11-2024 24 35.4 77 0 6.8 

10-11-2024 24.9 33 80 2 5.6 

11-11-2024 24 32.4 83 7 5.6 

12-11-2024 24.2 33.8 80 5 1.5 

13-11-2024 23.4 35 79 0 1.5 

14-11-2024 24.4 35 76 1 8 

15-11-2024 24.5 35.2 75 0 8 

16-11-2024 26 32.8 76 0 8 

17-11-2024 25.1 34.2 78 0 3 

18-11-2024 23.2 35 70 0 1.4 

19-11-2024 24.2 34.4 82 0 5.6 

20-11-2024 24.2 34.6 81 14 2.7 

21-11-2024 23.6 34.6 78 0 4.8 

22-11-2024 24.4 34.8 77 0 8 

23-11-2024 25 33 85 0 6.6 

24-11-2024 24.7 34.2 80 5 3 

25-11-2024 24.5 34.4 79 1 5.6 

26-11-2024 24.4 34.4 76 0 6 

27-11-2024 25.2 34.8 76 0 4.9 

28-11-2024 24.3 34.8 79 2 6.4 

29-11-2024 24 33.8 80 0 6.4 

30-11-2024 24.8 33.4 85 1 8 
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Lampiran 2c. Data Suhu Minimum (C˚), Suhu Maksimum (C˚), Kelembapan (%), 

Lama Penyinaran Matahari (Jam), dan Curah Hujan (mm) Harian 

Pada Bulan November 2024. 

 

 

TANGGAL 
Suhu 

Minimum 

(C˚) 

Suhu 

Maksimum 

(C˚) 

Kelembapan 

(%) 

Curah 

Hujan 

(mm) 

Lama 

Penyinaran 

Matahari 

(Jam) 

01-12-2024 23.3 31.4 84 9 4.4 

02-12-2024 23.8 32.8 74 0 0 

03-12-2024 23.5 35.4 69 0 4.4 

04-12-2024 24.5 33.4 77 0 5.4 

05-12-2024 25 32.4 86 0 2.6 

06-12-2024 23.4 33.4 78 12 2.3 

07-12-2024 24.3 33.2 76 0 4.2 

08-12-2024 25 33.4 77 0 3.1 

09-12-2024 25.4 33.2 76 0 4.1 

10-12-2024 24.6 33 76 0 0.8 

11-12-2024 24.4 35 74 0 0.5 

12-12-2024 25.2 33.6 83 0 3.7 

13-12-2024 23.6 33.4 79 1 2.1 

14-12-2024 24.6 32 80 0 2.7 

15-12-2024 23.3 29.6 83 1 0 

16-12-2024 23 34.2 74 1 1 

17-12-2024 22.6 34.6 75 0 2.6 

18-12-2024 24 34.6 70 0 6.9 

19-12-2024 24.6 32.2 82 1 8 

20-12-2024 24.9 35.8 68 2 0.2 

21-12-2024 25.8 35 66 0 6.2 

22-12-2024 26 34.4 71 0 1.5 

23-12-2024 25.2 36.4 66 0 2.5 

24-12-2024 24.8 34.2 73 0 4.9 

25-12-2024 25.2 32 84 1 2.9 

26-12-2024 24.6 31 80 0 4 

27-12-2024 24.5 33.8 74 0 0.1 

28-12-2024 24.5 33.4 81 0 1.3 

29-12-2024 24.8 30.4 80 0 1.5 

30-12-2024 24.2 36 77 0 0 

31-12-2024 24.7 33.4 76 0 7.2 
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Lampiran 3a Hasil uji regresi linear sederhana jumlah populasi Spodoptera 

frugiperda. 

 
Suhu 

Minimum 

Suhu 

Maksimum 

 

Kelembapan 

Lama 

Penyinaran 

Matahari 

Curah 

Hujan 

Korelasi 0.0703 0.2407 0.0705 0.4153 0.6755 

P Value 0.8113 0.4072 0.8108 0.1397 0.0080* 

R2 0.0049 0.0579 0.0050 0.1725 0.4563 

Sig 0.8113 0.4072 0.8108 0.1397 0.0080* 

T stat -0.2440 0.8589 -0.2447 1.5816 -3.1733 

Konstanta 0.2211 -0.1405 0.1446 0.0625 0.1171 

Koefisien -0.0055 0.0067 -0.0007 0.0064 -0.0009 
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Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan 

  

Pengamatan Larva Spodoptera frugiperda 

 

 

 

  

Larva Spodoptera frugiperda 
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Dampak dari serangan Larva Spodoptera frugiperda 

 

 

 

  

Telur dan larva Spodoptera frugiperda 
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